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EDITORIAL

Salam Literasi!

Puji Syukur patut dipanjatkan ke hadirat Allah yang telah berkenan memberkati dengan segala kemu-
dahan, hingga Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat kembali terbit sesuai dengan periode yang dijadwalkan.
Lentera Acitya selalu hadirkan topik-topik populer dan aktual terkait persoalan kesehatan. Berikut beberapa topik
bahasan yang dihadirkan dalam edisi ini, antara lain: Asuhan Keperawatan Hipertensi Dengan Terapi Musik Ter-
hadap Resiko Ferfusi Ferifer Tidak Efektif Di Rumah Sakit Umum Daerah Andi Makkasau Kota Parepare oleh
Sukri, Petrus Taliabo, Nurasima; Formulasi Herbal Kulit Pisang Klutuk Wulung Sebagai Obat Tradisional oleh
Muthmainna B, Ayu Emita; Hubungan Komunikasi Terapeutik Bidan Dan Pendampingan Suami Dengan Tingkat
Kecemasan Ibu Bersalin Di RSU Gmim Bethesda Tomohon oleh Ayu Irawati, Susianti, Arifa Usman; Gambaran
Kepatuhan Dalam Pembatasan Asupan Cairan Tubuh Pada Pasien End Stage Renal Disease (ESRD) Yang
Menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Umum Andi Makkasau Kota Parepare oleh Yunita Palinggi; Gamba-
ran Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Imunisasi Dasar oleh Yenny Djeny Randa, Rusni Safitry; Gambaran
Pengetahuan Dan Perilaku Ibu Hamil Tentang Pencegahan Stunting Selama Kehamilan Di Puskesmas Lakessi
Kota Parepare oleh Agustina; Asuhan Keperawatan Gerontik Pada Demensia Dengan Fokus Studi Defisit Pera-
watan Diri Di Pusat Pelayanan Sosial Lanjut Usia Mappakasunggu Kota Parepare oleh Bahriah.

Redaksi mengucapkan terima kasih yang besar kepada semua penulis atau kontributor yang telah terlibat
aktif dalam memberikan kepercayaan kepada jurnal kesehatan Lentera Acitya untuk menerbitkan hasil karya pe-
mikiran, penelitian dan studi ilmiah lainnya.

Artikel yang disajikan merupakan hasil dari studi dan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh para dosen
dan mahasiswa, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Semoga edisi ini semakin memberikan
gambaran dan wawasan yang luas seputar permasalahan kesehatan yang aktual di tengah masyarakat. Selamat
membaca!!

Salam,

Redaksi

iv  Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Vol. 10 No. 2 Desember 2023



FORMULASI HERBAL KULIT PISANG KLUTUK WULUNG
SEBAGAI OBAT TRADISIONAL

Muthmainna B!, Ayu Ernita’
2Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Nani Hasanuddin
Email: innabaharuddin@gmail.com

ABSTRAK

Minuman herbal bersumber herbal alami merupakan warisan bangsa Indonesia, berupa ramuan bahan tumbuhan
obat yang sudah digunakan turun temurun dan tebukti aman serta mempunyai manfaat bagi kesehatan. Kulit
pisang klutuk wulung digunakan sebagai bahan aktif dalam pembuatan minuman herbalini. Kandungan yang
terdapat pada kulit pisang klutuk wulung yaituflavonoid, tannin,saponin, alkaloid, fitosterol, glikosida, fenol dan
terpenoid. Pembuatan ini bertujuan untuk mengetahui cara pembuatan minuman herbal dari simplisia kulit pisang
klutuk wulung (Musa balbisrana colla) dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen dan metode yang di-
gunakan yaitu kuantitatif. Dalam penelitian menggunakan kulit pisang klutuk wulung sebanyak 1 kg yang akan
dijadikan simplisia. Pengujian yang dilakukan yaitu uji organoleptik, uji pH, dan uji hedonik. Dari hasil analisis
yang telah dilakukan dengan beberapa pengujian yaitu uji organoleptik menunjukan warna yang dihasilkan itu
kuning pucat, memiliki aroma khas dan rasa yang pekat, untuk uji pH didapatkan hasil yaitu 7, dan untuk uji
hedonik menggunakan responden sebanyak 10 orang didapatkan hasil yaitu dari segi warna dan aroma diperoleh
hasil 8 responden (80%) yang sangat suka, sedangkan dari rasa hasil yang di peroleh sebanyak 8 responden
sebanyak (80%) suka. Dari hasil uji diatassesuai dengan persyaratan dalam SNI No. 01-4320-1996. Dapat sim-
pulkan bahwa kulit pisang klutuk wulung (Musa balbisirana colla) dapat digunakkan sebagai bahan aktif dalam
sediaan minuman herbal.

Kata kunci: Minuman herbal, kulit pisang klutuk wulung (Musa Balbisirana Colla), simplisia kering

ABSTRACT

Herbal drinks sourced from natural herbs are a heritage of the Indonesian nation, in the form of concoctions
of medicinal plant ingredients that have been used for generations and are proven to be safe and have health
benefits. Klutuk Wulung banana peel is used as an active ingredient in making this herbal drink. The contents of
Klutuk Wulung banana peel are flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, phytosterols, glycosides, phenols and
terpenoids. This preparation aims to find out how to make herbal drinks from klutuk wulung banana peel simpli-
cia (Musa balbisrana colla) using experimental research and the method used is quantitative. In the research, 1
kg of Klutuk Wulung banana peel was used which will be used as simplicia. The tests carried out were organo-
leptic tests, pH tests and hedonic tests. From the results of the analysis that has been carried out using several
tests, namely the organoleptic test, it shows that the resulting color is pale yellow, has a distinctive aroma and a
strong taste, for the pH test the result was 7, and for the hedonic test using 10 respondents the results were ob-
tained, namely in terms of The results obtained from the color and aroma were 8 respondents (80%) who really
liked it, while from the taste the results obtained were 8 respondents (80%) who liked it. From the test results
above, they are in accordance with the requirements in SNI No. 01-4320-1996. It can be concluded that klutuk
wulung banana peel (Musa balbisirana colla) can be used as an active ingredient in herbal drink preparations.

Keywords: Herbal drink, klutuk wulung banana peel (Musa balbisirana colla), dried simplicia
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PENDAHULUAN

Tumbuhan obat adalah pemanfaatan keaneka-
ragaman hayati yang ada di sekitar kita, baik tumbu-
han yang dibudidayakan ataupun tumbuhan liar. Sejak
nenek moyang, tumbuhan sudah digunakan sebagai
obat tradisional. Perlu diingat bahwa biaya pengo-
batan yang tidak dapat dijangkau oleh semua orang,
maka tumbuhan obat merupakan salah satu alternatif
yang terjangkau bagi masyarakat, Indonesia memiliki
banyak tanaman yang dapat diolah menjadi obat sep-
erti jahe, kunyit, daun siri, pisang, kencur dan masih
banyak lagi tanaman yang dapat diolah menjadi obat
(Rinika, 2019).

Tanaman pisang (Musa Paradisiaca) berasal
dari daerah tropis Asia tenggaran di sekitar kawaan Ma-
laysia dan Indonesia. Tetapi sekarang tanaman pisang
telah menyebar ke seluruh dunia. di Indonesia pisang
ditanamam hampir di seluruh wilayah Nusantara, den-
gan produksi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, NTB NTT, Kalimantan, Sulawsi, dan Maluku.
Buah pisang merupakan salah satu buah-buahan tropis
yang banyak diminati konsumen baik didalam maupun
luar negeri.

Pisang Batu atau Pisang Klutuk Wulung (Musa
Balbisrana Colla) ukurannya lebih besar dari jenis
pisang lainnya. Pisang ini sangat jarang sekali di kon-
sumsi langsung oleh masyarakat karena tidak memiliki
rasa. Disisi lain pisang ini memiliki banyak manfaat di-
antaranya yaitu dapat meredahkan demam, sebagai obat
tukak lambung (maag) dan mengobati diare. Bagian
pisang batu yang biasanya digunakan dalam pengoba-
tan yaitu daun, biji, kulit buah, getah dan bongo (Has-
tuti, 2021).

Kulit pisang pada umumnya hanya di buang di
jadikan sampah atau limbah organik saja atau diguna-
kan sebagai makanan hewan. Jumlah kulit pisang men-
gurangi limbah kulit pisang, mengembangkan ekono-
mi kreatif dengan memantfaatkan kulit pisang sebagai
bahan pembuatan produk makan ringan atau cemilan,
untuk menambahkan olahan makanan kekinian yang
bergizi pada masyarakat sekitar, menciptakan keaneka-

ragaman yang baru agar dapat mengurang limbah yang
ada pada lingkungan sekitar (Seliawati, 2020).

Menurut penelitian (Kibria et al 2019) kand-
ungan fitokimia kulit pisang batu menggunakan tiga
pelarut yaitu etanol, methanol, dan aseton menunjuk-
kan adanya kandungan flavonoid, tannin, saponin alka-
loid, fitosterol glikosida, fenol dan terpenoid. Berdasar-
kan penelitian (Nofianti, 2020) sediaan kapsul ekstrak
etanol kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa balbisiana
colla) mempunyai aktivitas sebagai anti-diabetes. Ek-
strak etanol kulit Pisang Klutuk mengandung senyawa
metabolit sekunder yang dapat berkhasiat sebagai anti-
diabetes diantaranya yaitu flavonoid, tanin, saponin dan
polifenol. Hasil evaluasi sediaan menunjukkan ketiga
formula memenuhi persyaratan. Dari ketiga formula
sediaan kapsul ekstrak etanol kulit pisang klutuk yang
digunakan, sediaan dengan formula 2 mempunyai ak-
tivitas menurunkan kadar glukoa darah yang lebih baik
dari pada formula 1 dan 3 pada mencit jantan yang di-
induksi aloksan.

Menurut penelitian (Widowati, 2019) nilai in-
deks glikemik biskuit kulit pisang klutuk sebesar 36,8
dan termasuk dalam kategori rendah (Low Gl <55).
Pangan IG rendah akan dicerna dan diubah menjadi
glukosa secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga
puncak kadar glukosa darah juga akan rendah, berarti
fluktuasi peningkatan kadar gula relative pendek. Hal
ini sangat penting bagi penderita diabetes dalam men-
gendalikan kadar glukosa darah. Informasi IG pangan
dapat membantu penderita DM dalam memilih makanan
yang tidak meningkatkan kadar glukosa darah secara
drastic sehingga kadar glukosa darah dapat dikontrol
pada tingkat yang aman. Pangan IG rendah membantu
orang untuk mengendalikan rasa lapar, selera makan,
dan kadar glukosa darah.

Minuman herbal alami yang berkasiat yang
dibuat sendiri menggunakan simplisia segar, kering,
serbuk diolah dengan cara merebus bahan ke dalam
air mendidih suhu 100 °C selama 15-30 menit tergan-
tungan kemudahan dalam mensairkan. Serbuk kering
dapat diseduh dalam satu gelas air mendidih selama 5
menit.
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Masyarakat kajang yang dikenal sebagai suku tertua,
bermukim di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang Ka-
bupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Suku kajang
tinggal di kabupaten Bulukumba sekitar 200 kilometer
dari kota Makassar. Hidup dengan kesederhanaan dan
bergantung penuh kepada alam, salah satu desa dikeca-
matan kajang tepatnya di Dusun Arajang menggunakan
kulit pisang klutuk sebagai obat tradisional dengan cara
kulit pisang direbus lalu di minum.

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian ekperimen
yaitu Pembuatan minuman herbal darikulit pisang klu-
tuk wulung (Musa balbisrana colla) sebagai obat diabe-
tes.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laborato-
rium Biologi STIKES Nani Hasanuddin.

Waktu penelitiantelah dilaksanakan pada tang-
gal 12—19 juni tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah Pisang Klutuk
Wulung (Musa Balbisrana Colla) yang terdapat di
Dusun Arajang, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulu-
kumba, Provinsi Sulawesi Selatan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa balbisrana
colla) yang diambil sebanyak 1 kg, Kemudian dibuat
dalam bentuk simplisia.

D. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pisau, gunting, wadah penampung, talenan, timbangan
digital, kantong teh celup, Koran, wadah platik untuk
pengepakan

Bahan yang akan digunakana pada penelitian
ini yaitu kulit pisang klutuk wulung, air untuk mem-
berihkan sampel

E. Pengolahan simplisia dan Susut pengerin-
gan

Sampel kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa bal-
bisrana colla) yang buahnya masih muda ditebang,
langkah pertama itu kupas kulit buah pisang, kemudian
kulit buah dicuci dengan air mengalir hingga bersih,
dirajang lalu diiris tipis-tipis dan dikeringkan dengan
cara ditempatkan pada tempat yang tidak terkena ma-
tahari langsung, atau bisa juga di oven, lalu disortasi
kering, setelah bebas dari benda asing simplisia ke-
mudian dimasukkan dalam kemasan kantong sesuai
takaran dan dikemas dalam wadah kedap udara, (plas-
tik).

Susut pengeringan adalah pengukuran zat sisa
setelah pengeringan pada temperature 105°C selama 30
menit atau ampai berat konstan yang dinyatakan seba-
gai nilai persen.

F. Proses pembuatan minuman herbal

Sampel kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa bal-
bisrana colla) kemudian dilakukan seduhan dengan
mengunakan air 80 °C diamkan hingga air berubah war-
na (sekitar 5 hingga 10 menit), kemudian angkat katong
teh celup. Minuman herbal seduh dari simplisia kulit
Pisang Klutuk Wulung siap dikonsumsi.

G. Analisis produk dan Pengujian organoleptik
Analisisproduk dilakukan sebagai pemeriksaan
mutu suatu sediaan berupa:
Pengujian organoleptik yaitu mengunakan
panca indra untuk melakukan analisa warna, bau atau
aroma, dan rasa.

H. Uji Kesukaan (uji Hedonik)

Pada uji kesukaan produk teh Pisang Klutuk
Wulung, jumlah responden yang akan mencicipi sedu-
han the dari Pisang Klutut Wulung sebanyak 10 orang.
Jenis pengujian berupa uji karakteristik, uji organo-
leptic berupa warna, aroma, rasa. Adapun tingkat ke-
sukaan yaitu sangat suka, suka biasa, tidak suka. Nya-
takan kesukaan anda dengan berikan tanda (V) pada
format yang akan dibagikan.
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L. Uji pH

Uji ipH idilakukan untuk mengetahui tingkat
keasamaan suatu sediaan dan dilakukan untuk menge-
tahui bahwa sediaan yang dihasilkan telah sesuai pH-
nya dengan pH kulit. Range untuk pH kulit adalah
5,5-7. Pengukuran pH dilakukan menggunakan kertas
pH meter dan disesuaikan dengan indicator pH univer-
sal (Dina dkk., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Gambar 1 Hasil penelitian

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptik Dari Minuman Herbal
Dari Simplisia Kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa
balbisrana colla)

No Analisa Hasil Penelitian
1 Uji Organoleptik

a. Warna Kuning pucat

b. Aroma Aroma khas

c. Rasa Pekat

Berdasarkan tabel 1 hasil uji organoleptik da-
lam bentuk seduhan minuman hdidapatkan hasil yaitu
warna kuning pucat, memiliki aroma yang khas dan
rasa yang pekat.

Tabel 2 Hasil Uji Keasaman (pH) Dari Minuman
Herbal Dari Simplisia Kulit Pisang Klutuk Wulung
(Musa balbisrana colla)

No Analisa Hasil Penelitian

1 Uji Keasaman 7

Berdasarkan tabel 2 hasil uji pH didapatkan da-
lam bentuk seduhan minuman didapatkan hasil 7 de-
ngan menggunakan kertas pH.

Tabel 3 Hasil Uji Kesukaan (Uji Hedonik) Dari Minu-
man Herbal Dari Simplisia Kulit Pisang Klutuk Wu-
lung (Musa balbisrana colla)

a. Warna
No | Skala Hedonik Frekuesi S
n Yo
1 Sangat suka 8 80
2 Suka 2 20
3 Tidak suka 0 0
4 Sangat tidak suka 0 0
Total 10 100

Berdasarkan tabel 3 warna minuman herbal ku-
lit pisang klutuk wulung dapat disimpulkan dari se-
banyak 10 responden yang menjawab sangat suka 80%
responden dan 20 % responden suka.

b. Aroma
No |  Skala Hedonik Frekuesi.
n Z
1 Sangat suka 8 80
2 Suka 2 20
3 Tidak suka 0 0
4 Sangat tidak suka 0 0
Total 10 100

Berdasarkan tabel 3 aroma minuman herbal ku-
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lit Pisang Klutuk Wulung dapat disimpulkan dari se-
banyak 10 responden yang menjawab sangat suka 80%
responden dan 20% responden suka.

C. Rasa
. Frekuesi

No Skala Hedonik N "

1 Sangat suka 0 0
2 Suka 8 80
3 Tidak suka 2 20

4 Sangat tidak suka 0 0
Total 10 100

Berdasarkan tabel 3 aroma minuman herbal ku-
lit Pisang Klutuk Wulung dapat disimpulkan dari se-
banyak 10 responden yang menjawab tidak suka 70%
responden dan 30% responden sangat tidak suka.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaiman cara pembuatan simplisia mi-
numan herbal kulit pisang klutuk wulung (Musa bal-
bisrana colla) sebagai obat Diabetes. Pada penelitian
(Nofianti 2020) mengatakan ekstrak kulit pisang klutuk
wulung menurunkan diabetes dengan membuat sediaan
kapsul dari ekstrak kulit Pisang Klutuk Wulung. Tana-
man Pisang Klutuk Wulung (Musa Balbisrana Colla)
merupakan salah satu tumbuhan herbal yang banyak
terdapat di daerah tropis namun masih banyak yang
belum mengetahui manfaat dari pisang klutuk wulung.
Bagian yang umum digunakan sebagai obat adalah ku-
lit buahnya, yang memiliki kandungan yaitu flavonoid,
tannin, saponin alkaloid, fitosterol glikosida, fenol dan
terpenoid, yang dapat menurunkan dapat menurunkan
glukosa dalam darah.

Pada penelitian ini, proses pembuatan simplisia
kulit pisang klutuk wulung untuk menghasilkan ser-
buk kasar dilakukan di laboratorium Biologi STIKES
Nani Hasanuddin dengan jenis penelitian ekperimental
dengan mengelola kulit pisang klutuk wulung menja-
di simplisia sebagai bahan aktif pembuatan minuman

herbal, dimana langkah awal dalam penelitian ini yaitu
pengambilan sampel pada kulit Pisang Klutuk Wulung
terlebih dahulu.

Adapun cara pengumpulan sampel kulit pisang
dalam penelitian ini yaitu kulit pisang yang masih
muda yang masih segar. Setelah itu dilakukan pemisa-
han antara kulit dan buah pisang dan dilakukan proses
sortasi basah dengan tujuan untuk memisahkan kotoran
ataupun benda-benda asing yang masih menempel
pada sampel, selanjutnya dilakukan pencucian dengan
air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang masih
menempel pada sampel. Kemudian dilakukan proses
perajangan untuk memperbesar permukaan kulit pisang
klutuk wulung sehingga memudahkan proses penger-
ingan agar didapatkan simplisia yang tidak mudah ru-
sak. Kemudian dilakukan proses sortasi kering untuk
memisahkan benda asing yang masih menempel pada
sampel. Kemudian ditimbang sebanyak 3 gram untuk
dimasukan dalam kemasan.

Pengujian yang dilakukan pada produk sediaan
minuman herbal kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa
balbisrana colla) yaitu uji organoleptik, uji pH dan uji
kesukaan (uji hedonik).

Pengujian pertama pada tabel 1 yaitu uji organo-
leptik, dilakukan dengan cara mengamati warna, aroma
tekstur dan bentuk dari sediaan. Warna yang dihasilkan
berwarna kuning pucat, dihasilkan dari warna hasil sim-
plisia kulit pisang klutuk wulung yang berwarna coklat.
Minuman herbal ini memiliki aroma yang khas dan rasa
yang pekat.

Pengujian yang kedua pada gambar 2 adalah
menentukan pH, atau keasaman minuman herbal. Pen-
gukuran pH bertujuan untuk melihat pH sediaan yang
dibuat. pH yang tinggi maupun rendah dapat menam-
bah daya absorbs kulit lambung sehingga dapat men-
giritasi lambung. Uji pH pada sediaan minuman herbal
kulit pisang klutuk wulung dengan menggunakan kerta
pH diperoleh hasil 7. Menurut Harvina dan Maulina
2020 menyatakan bahwa keasaman (pH) saliva dalam
keadaan normal berada pada rentang 6,8-7,0 (netral).
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa minuman herb-
al ini aman dan layak dikonsumsi
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Pengujian ketiga yaitu uji kesukaan (uji hedo-
nik). Jumlah responden yang mencicipi seduhan mi-
numan herbal kulit pisang klutuk wulung sebanyak
10 orang dan sudah menyatakan tingkat kesukaanya.
Jenis pengujian berupa uji organoleptik berupa warna,
aroma, dan rasa. Adapun tingkat kesukaan yaitu san-
gat suka, suka, tidak suka,dan sangat tidak suka. Hasil
yang didapatkan berdasarkan tabel 5.3 uji hedonik mi-
numan herbal kulit pisang klutuk wulung dari segi war-
na diperoleh hasil sebanyak 8 responden (80%) yang
sangat suka,dari segi warna dan aroma, sedangkan dari
rasa hasil yang diperoleh sebanyak 8 responden (80%)
suka. Adapun saran dari responden terhadap rasa minu-
man herbal kulit pisang klutuk wulung agar bisa men-
gurangi rasa pekatnya.

Dari hasil uji di atas sesuai dengan persyaratan
dalam SNI No. 01-4320-1996. Dapat simpulkan bahwa
kulit pisang klutuk wulung (Musa balbisirana colla) da-
pat digunakkan sebagai bahan aktif dalam sediaan mi-
numan herbal.

Pada table 3 keterbatasan peneliti dalam pene-
litian ini yaitu pengujian keasamaan (pH) tidak sesuai
dengan jumlah yang diberikan panelis. Uji keasamaan
(pH) dapat berubah sesuai denganbanyaknya sampel.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa minuman herbal dari
simpilisia kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa balbis-
rana colla) sebagai anti diabetes dan dihasilkan minu-
man herbal berupa kemasan dalam bentuk teh seduh
dengan bobot 3 gram. Proses analisis produk yang
meliputi uji organoleptik dihasilkan warna kuning pu-
cat, aroma khas, dan rasa yang pekat, uji keasaman
(pH) yang didapatkan 7 dan uji hedonik dengan jum-
lah responden 10 orang didapatkan hasil yaitu dari segi
warna dan aroma diperoleh hasil 8 responden sebanyak
(80%) yang sangat suka, sedagkan dari rasa hasil yang
diperoleh sebanyak 8 responden sebanyak (80%) suka.

B. Saran

Untuk peneliti selanjutnya diperlukan pengu-
jian terhadap keefektifan sediaan minuman herbal dari
kulit Pisang Klutuk Wulung (Musa balbisirana colla)
dalam menengani penyakit diabetes diuji menggunakan
hewan uji.
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